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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan elastisitas transmisi harga tandan 
buah segar (TBS) Kelapa Sawit di perdesaan kabupaten Asahan khususnya kecamatan 
Bandar Pasir Mandoge dengan harga nasional dan menjelaskan integrasi pasar tandan 
buah segar (TBS) Kelapa Sawit antara perdesaan kabupaten Asahan dengan pasar 
nasional. Metode penentuan subjek penelitian ditentukan secara insidental sampling 
dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 24 KK yang terdapat di lima desa yaitu desa 
B.P Mandoge, desa Huta Padang, desa Gotting Sidodadi, desa Silau Jawa, desa Suka 
Makmur. Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis elastisitas transmisi harga 
dan integrasi pasar. Hasil penelitian menjelaskan bahwa dari  lima desa yang diteliti,  
hanya desa Bandar Pasir Mandoge saja  yang elastisitas transmisi harganya >1. Artinya 
produsen (petani) mendapat keuntungan yang lebih besar dari perubahan harga. Di lain 
pihak  yaitu Desa Gotting Sidodadi, Desa Huta Padang, Desa Silau Jawa dan Desa Suka 
Makmur  elastisitas trasmisi harga < 1. Artinya kurang mendapat keuntungan dari 
perubahan harga. Integrasi pasar vertikal tandan buah segar kelapa sawit relatif sudah 
kuat di seluruh pasar Kecamatan Bandar Pasir Mandoge. Untuk Integrasi pasar dalam 
jangka pendek terjadi hanya di beberapa desa. Hal ini ditunjukkan dari index of market 
connection (IMC) > 1 yang menjelaskan bahwa pasar nasional tidak terintegrasi jangka 
pendek secara keseluruhan dengan pasar lokal. Untuk integrasi jangka panjang setiap 
desa dengan pasar nasional memiliki integrasi. 
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ABSTRACT 
This study aimed to describe the elasticity of price transmission fresh fruit 
bunches Palm Oil in rural districts in particular Asahan Regency sub- Bandar Pasir 
Mandoge the national price and describes the integration of markets fresh fruit 
bunches Palm Oil between rural districts with national market. The method of 
determining a subject of research is determined by the number of incidental sampling 
study subjects were 24 families were found in five villages namely BP Mandoge village, 
Padang Huta village, Gotting Sidodadi village, Silau Jawa village, Suka Makmur 
village. The method of data analysis used is the analysis of price transmission elasticity 
and market integration. The results of the study explained that of the five villages 
surveyed, only Mandoge Bandar village are the price transmission elasticity> 1. It’s 
means that producers (farmers) receive greater benefits from price changes. On the 
other hand, the Gotting Sidodadi village, Huta Padang village, Silau Jawa village 
trasmisi price elasticity <1. It’s means less profit from price changes. Vertical market 
integration of oil palm fresh fruit bunches relatively strong throughout the market district 
Mandoge Bandar. For the short-term market integration occurs only in a few villages. It 
is shown from the index of market connection (IMC)> 1, which explained that the 
national market is not integrated with the overall short-term local market. For the long-
term integration of each village to have the integration of national markets. 
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PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
 
Pembangunan sub sektor perkebunan khususnya kelapa sawit merupakan salah 
satu bagian penting dalam pembangunan pertanian serta merupakan bagian integral 
pembangunan nasional. Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan 
utama sumber minyak nabati yang berperan penting dalam perekonomian Indonesia. 
Selain sebagai sumber pendapatan bagi jutaan keluarga petani, sumber devisa negara, 
penyedia lapangan kerja, pemicu dari pertumbuhan sentra-sentra ekonomi baru, kelapa 
sawit juga berperan dalam mendorong tumbuh dan berkembangnya industri hilir 
berbasis minyak sawit di Indonesia (www.deptan.go.id). 
Kelapa Sawit di Indonesia dewasa ini merupakan komoditas primadona, luasnya 
terus berkembang dan tidak hanya merupakan monopoli perkebunan besar negara atau 
perkebunan swasta. Saat ini perkebunan rakyat sudah berkembang dengan pesat. 
Dengan melihat perkembangan tersebut sangatlah perlu untuk memahami teori pasar. 
Dalam ilmu ekonomi pengertian pasar tidak harus dikaitkan dengan suatu tempat yang 
dinamakan pasar dalam pengertian sehari-hari. Suatu pasar adalah di mana saja terjadi 
transaksi antara penjual dan pembeli. Pasar adalah tempat bertemunya pihak penjual 
dan pembeli untuk mengadakan transaksi di mana proses jual beli terbentuk. Pasar 
sebagai suatu tempat di mana menggambarkan pertemuan antara permintaan dan 
penawaran. Dalam pemasarannya  sebagian besar produsen tidak menjual langsung 
barang-barang  ke konsumen akhir, begitu juga konsumen tidak membeli kebutuhannya 
langsung kepada produsen. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan adanya saluran pasar 
yang akan menyampaikan barang dari produsen ke konsumen dan akan melibatkan 
lembaga-lembaga tataniaga seperti agen, pedagang pengumpul, pedagang pengecer, 
processor, dan sebagainya (Soekartawi, 1984). 
Terlibatnya lembaga-lembaga tataniaga ini terkadang mengakibatkan 
ketidakefisienan rantai tataniaga. Ketika harga di tingkat nasional meningkat justru 
harga di tingkat pedesaan tetap atau bahkan merurun atau sebaliknya. Untuk melihat 
suatu pasar efisien atau tidak dapat dilihat melalui integrasi pasar. Integrasi atau 
keterpaduan pasar merupakan salah satu indikator  dari efisiensi pemasaran, khususnya 
efisiensi harga. Suatu tingkatan pasar dikatakan terpadu atau terintegrasi jika perubahan 
harga pada salah satu tingkat pasar disalurkan atau ditransfer ke pasar lain. Dalam 
struktur pasar persaingan sempurna, perubahan harga pada pasar acuan akan ditransfer 
secara sempurna (100%) ke pasar pengikut, yakni di tingkat petani. Integrasi pasar akan 
tercapai jika terdapat informasi pasar yang memadai dan disalurkan dengan cepat ke 
pasar lain sehingga partisipan yang terlibat di kedua tingkat pasar (pasar acuan dan 
pasar pengikut) memiliki informasi yang sama ( Fadhla, 2008). 
Analisis terhadap keterpaduan (integrasi) pasar sangat penting karena (1) 
pengetahuan tentang integrasi pasar akan mempermudah pengawasan terhadap 
perubahan harga (2) digunakan untuk memperbaiki rencana kebijakan pemerintah 
sehingga tidak ada duplikasi intervensi (3) digunakan untuk memprediksi harga-harga 
di semua negara (tidak hanya pasar lokal tapi juga pasar dunia) dan (4) digunakan 
sebagai dasar untuk merumuskan jenis infrastruktur pemasaran yang lebih relevan 
untuk pengembangan pasar pertanian ( Fadhla, 2008). 
Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka disusun permasalahan sebagai berikut : 
1) Bagaimana elastisitas transmisi harga  tandan buah segar (TBS) di perdesaan 
Asahan? 
2) Bagaimana integrasi pasar tandan buah segar (TBS) antara pasar perdesaan 
Asahan dengan pasar TBS Nasional? 
Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan identifikasi masalah di atas maka tujuan penelitian adalah  : 
1) Untuk menjelaskan elastisitas transmisi harga tandan buah segar (TBS) 
Perdesaan Asahan. 
2) Untuk Menjelaskan integrasi pasar tandan buah segar (TBS) antara pasar 
perdesaan Asahan dengan pasar Nasional. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode Penentuan Subjek Penelitian 
 Penelitian dilakukan secara insidental sampling, yang berarti penentuan sampel 
berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti 
dan dapat dijadikan sebagai sampel bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu 
cocok sebagai sumber data. 
 
Metode Analisis Data 
Elastisitas transmisi harga adalah perbandingan perubahan persentase dari harga tingkat 
nasional (Y) dengan perubahan harga di tingkat petani (X), yang bertujuan untuk 
mengetahui berapa besar perubahan harga di tingkat petani (X) akibat terjadinya 
perubahan harga sebesar satu satuan unit di tingkat nasional (Y). 
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Dimana :  
Et  = Elastisitas Transmisi Harga  
ΔY  = Perubahan Harga di tingkat Nasional (ΔRp/ΔKg)  
ΔX  = Perubahan Harga di tingkat petani (ΔRp/ΔKg)  
X   = Harga di tingkat petani (Rp/Kg)  
Y  = Harga di tingkat Nasional (Rp/Kg) 
 
Pendekatan Elastisitas transmisi harga yang dilihat adalah respon perubahan harga pada 
tingkat produsen jika terjadi perubahan harga di tingkat konsumen, dengan 
menggunakan model: 
Pr = b0 Pf
b1    
Model ini dimodifikasi menjadi bentuk linear: 
Ln Pr = Ln b0 + b1 Ln Pf        
Dimana: Pr  = Harga di tingkat pasar Nasional  (Rp/Kg) 
  Pf   =  Harga jual di tingkat pasar produsen (Rp/Kg) 
  b0 =  Konstanta   
  b1  =   Koefesien elastisitas transmisi harga. 
 
Integrasi pasar  diukur dengan menggunakan analisis regresi, dengan menggunakan 
persamaan sebagai berikut: 
Ppit = f (Prjt)…………………(1) 
model persamaan regresinya adalah: 
Ppit = 0 + lPrjt + Ui………………….(2) 
dimana Ppit  = Harga di pasar ke-i pada periode ke-t,  
Prjt  = Harga di tingkat pasar diatasnya (vertikal) ke-i pada periode bulan      ke-
t,   
0   =  Konstanta, 
 1  = Parameter, dan  
Ui  =  Error term.  
 
Integrasi pasar secara vertikal akan terjadi dengan kuat apabila 0,5<1  ≤1, dimana 
harga di tingkat pasar produsen terintegrasi dengan harga di tingkat konsumen 
(Limbong, 1999). 
 
Untuk melihat Integrasi pasar jangka pendek digunakan Index Market Connection 
(IMC) yang diturunkan dari model regresi Ravallion dalam Kuntjoro (1996), Heytens 
(1986) serta Mulyana dan Saefullah (1996), sebagai berikut: 
IMC = 1 / 3   
Selanjutnya suatu pasar rujukan dengan pasar lokal dikatakan terintegrasi dalam jangka 
panjang jika ditunjukan oleh nilai 2= 1, dimana koefisien ini menunjukan pengaruh 
perubahan harga di pasar rujukan terhadap harga di tingkat pasar yang dipengaruhi 
(pasar lokal) pada waktu t, dan apabila dikaitkan dengan uji-t hitung, maka apabila t-
hitung< dari t-tabel artinya jika 2=0, atau tidak significant 0, maka pasar lokal tidak 
terintegrasi. Sedangkan apabila t-hitung > t-tabel signifikan dengan 0, berati 2≠0 , 
berarti dalam jangka panjang pasar tersebut semakin terintegrasi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Elastisitas Transmisi Harga 
Tabel 1. Perhitungan Koefisien Elastisitas Transmisi Harga Kelapa Sawit 
No Desa Koef.ET t-hitung t-tabel 
1 B.P.Mandoge 1,116 2,450 2,0195 
2 Huta Padang 0,318 1,095 2,0195 
3 Gotting Sidodadi -0,275 -1,168 2,0195 
4 Silau Jawa -0,034 -0,178 2,0195 
5 Suka Makmur -0,347 -0,784 2,0195 
Sumber: Analisis Data Primer di olah 2013 
 
Dari interpretasi  masing-masing desa  diatas, dapat dijelaskan bahwa elastisitas 
transmisi harga yang efisien hanya terjadi di salah satu desa, yaitu Bandar Pasir 
Mandoge. Sementara desa yang lain, yaitu Desa Huta Padang, Desa Gotting Sidodadi, 
Desa Silau Jawa, Desa Suka Makmur elastisitas transmisi harganya terhadap harga 
nasional efisien. 
 
Integrasi Pasar Secara Vertikal 
Integrasi pasar vertikal adalah untuk menjelaskan keterpaduan antara harga pasar 
produsen dengan harga konsumen. harga konsumen yang dimaksud adalah harga di 
tingkat nasional, semetara harga produsen adalah harga di tingkat desa. Berikut adalah 
hasil analisis integrasi secara vertikal pada pasar produsen setiap desa dengan pasar 
nasional. 
Tabel 2. Koefisien Integrasi Secara Vertikal 
Nama Desa 
Koefisien Integrasi pasar secara 
vertikal 
keterangan 
B.P. Mandoge 0,845 Kuat 
Huta Padang 0,843 Kuat 
Gotting Sidodadi 0,702 Kuat 
Silau Jawa 0,631 Kuat 
Suka Makmur 0,827 Kuat 
 
Hasil integrasi secara vertikal masing-masing desa diatas dijelaskan bahwa setiap desa 
terintegrasi secara kuat untuk semua desa maka diambil kesimpulan pasar tandan buah 
segar (TBS) Kelapa Sawit perdesaan Asahan dengan pasar Nasional terintegrasi dengan 
kuat secara vertikal.  
 
Integrasi Pasar secara Jangka Pendek dan Jangka Panjang  
Tabel 3. Koefisien Integrasi Jangka Pendek 
Nama Desa 
Koefisien Integrasi 
Pasar Jangka Pendek 
keterangan 
B.P. Mandoge 1,06 Tidak terintegrasi 
Huta Padang 0,86 Terintegrasi 
Gotting Sidodadi 2,71 Tidak terintegrasi 
Silau Jawa 5,00 Tidak terintegrasi 
Suka Makmur 0,88 Terintegrasi 
Integrasi pasar dalam jangka pendek tidak terjadi di seluruh desa. Hal ini 
dijelaskan dari  lima  desa yang diteliti, ada tiga desa yang tidak terintegrasi jangka 
pedek. Ke tiga desa tersebut  yaitu desa Bandar Pasar Mandoge sebesar 1,06; desa 
Gotting Sidodadi sebesar 2,71 dan desa Silau Jawa sebesar 5,00. Sementara di pihak 
lain desa yang memiliki integrasi jangka pendek yaitu desa Huta Padang sebesar 0,86 
dan desa Suka makmur sebesar 0,88.  
 
Integrasi Jangka Panjang 
Tabel 4. Koefisien Integrasi Jangka Panjang 
Nama Desa Koefisien β2 t-hitung t-tabel keterangan 
B.P. Mandoge 0,79 13,472 2,26 Terintegrasi 
Huta Padang 0,753 11,747 2,26 Terintegrasi 
Gotting Sidodadi 0,654 10,984 2,26 Terintegrasi 
Silau Jawa 0,552 10,267 2,26 Terintegrasi 
Suka Makmur 0,77 12,459 2,26 Terintegrasi 
 
Pasar tandan buah segar (TBS) Kelapa Sawit perdesaan kabupaten Asahan 
dengan pasar nasional terintegrasi dalam jangka panjang. Hal ini dijelaskan oleh ke 
lima desa yang diteliti. masing masing desa memiliki   t-hitung > t-tabel , dan β2 ≠ 0 
yaitu desa B.P Mandoge t-hitung (13,472) > t-tabel (2,26) dan β2 = 0,79; desa Huta 
Padang t-hitung (11,747) > t-tabel (2,26) dan β2 = 0,753 ; desa Gotting Sidodadi t-
hitung (10,984) > t-tabel (2,26) dan β2 =0,654 ; desa Silau Jawa t-hitung (10,267) > t-
tabel (2,26) dan β2 = 0,552 ; desa Suka Makmur t-hitung (12,459) > t-tabel (2,26) dan β2 
= 0,77.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang yang telah di uraikan maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Hasil analisis elastisitas transmisi harga dapat diketahui melalui koefisien elastisitas 
transmisi harga. Dari  lima desa yang diteliti,  hanya desa Bandar Pasir Mandoge saja  
yang elastisitas transmisi harganya >1. Artinya produsen (petani) mendapat 
keuntungan yang lebih besar dari perubahan harga. Di lain pihak  yaitu Desa Gotting 
Sidodadi, Desa Huta Padang, Desa Silau Jawa dan Desa Suka Makmur  elastisitas 
trasmisi harga < 1. Artinya kurang mendapat keuntungan dari perubahan harga.  
2. Integrasi pasar vertikal tandan buah segar kelapa sawit relatif sudah kuat di seluruh 
pasar kecamatan Bandar Pasir Mandoge. Dijelaskan dari koefisien regresi masing-
masing desa yaitu desa B.P Mandoge : 0,845 ; desa Huta Padang :0,843 ; desa 
Gotting Sidodadi : 0,70 ; desa Silau Jawa : 0,63 ; desa Suka Makmur : 0,827. Hal ini 
menjelaskan sistem pemasaran komoditas tandan buah segar Kelapa Sawit di daerah 
penelitian sudah efisien.  
3. Integrasi pasar dalam jangka pendek tidak terjadi di seluruh desa. Hal ini dijelaskan 
dari  lima  desa yang diteliti, ada tiga desa yang tidak terintegrasi jangka pedek. Ke 
tiga desa tersebut  yaitu desa Bandar Pasar Mandoge sebesar 1,06; desa Gotting 
Sidodadi sebesar 2,71 dan desa Silau Jawa sebesar 5,00. Sementara di pihak lain 
desa yang memiliki integrasi jangka pendek yaitu desa Huta Padang sebesar 0,86 dan 
desa Suka makmur sebesar 0,88. 
4.  Pasar tandan buah segar (TBS) Kelapa Sawit perdesaan kabupaten Asahan dengan 
pasar nasional terintegrasi dalam jangka panjang. Hal ini dijelaskan oleh ke lima 
desa yang diteliti. masing masing desa memiliki   t-hitung > t-tabel , dan β2 ≠ 0 yaitu 
desa B.P Mandoge t-hitung (13,472) > t-tabel (2,26) dan β2 = 0,79; desa Huta Padang 
t-hitung (11,747) > t-tabel (2,26) dan β2 = 0,753 ; desa Gotting Sidodadi t-hitung 
(10,984) > t-tabel (2,26) dan β2 =0,654 ; desa Silau Jawa t-hitung (10,267) > t-tabel 
(2,26) dan β2 = 0,552 ; desa Suka Makmur t-hitung (12,459) > t-tabel (2,26) dan β2 = 
0,77. 
SARAN 
Dari hasil penelitian ini, penulis menyampaikan beberapa saran yaitu : 
1. Agar pemasaran komoditas tandan buah segar Kelapa Sawit dapat berjalan efisien 
perlu meningkatkan infrastruktur pasar, meliputi: transportasi, komunikasi, kredit 
dan fasilitas penyimpanan yang ada di pasar. 
2. Untuk mencapai elastisitas transmisi harga yang merata pada setiap desa maka petani 
perlu memiliki suatu kelembagaan seperti kelompok tani yang berguna untuk 
memberikan informasi harga pasar kepada petani kelapa sawit agar petani 
mengetahuinya. Dengan petani mengetahui harga TBS di pasar petani dapat 
melakukan tawar menawar kepada agen dan dapat menjual TBS kepada agen yang 
memberikan harga yang sesuai dengan harga pasar. 
3. Untuk mencapai pasar yang terintegrasi maka petani diharapkan merespon dengan 
cepat terhadap perubahan harga dan peka terhadap informasi harga sehingga 
mengetahui harga TBS Kelapa Sawit sebelum melakukan proses jual beli terhadap 
pedagang pengumpul. 
4. Kebijakan pemerintah yang mempengaruhi sistem pemasaran, misalnya: pengetatan 
perdagangan, regulasi-regulasi kredit dan regulasi-regulasi transportasi. 
5. Memperhatikan ketidak seimbangan produksi antar daerah sehingga terdapat pasar 
surplus dan pasar defisit . 
6. Untuk peneliti lebih lanjutperlu dilakukan kajian mengenai analisis tataniaga tandan 
buah segar (TBS) Kelapa Sawit di daerah penelitian. 
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